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HUTAN LHOKNGA PT.SAl DENGAN ANALISIS CLUSTER *)
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PENDAHULUAN

.Hutan merupakan sﬁmber'daya'alam yang tidak ternilai
harganyé karena hutan mempunyai peran penting dalam men -
jaga agar terpénuhinya kebutuhan dasar untuk kelangsungan
hidup hayéti. Kebutuhan dasar itu antara lain adalah air,
udara, dan iklim. Selain itu hutan juga merupakan salah
satu faktor ekologi dalam sistim pendukung kehidupan
seluruh makhluk di bumi, -

Daerah hutan Lhoknga Banda Aceh merupakan daerah
penyangga yang dapat memberikan suasana iklim makro yang
sejuk terutama bagi daerah-daerah yang terletak disekitarnya.
Kawasan hutan Lhoknga perlu dipertahankan kelestariannya
sebab kemungkinan hutan ini akan rusak besar sekali.

Hutan Lhoknga terletak ditepian pantai sebelah barat
dari'ujung pulau Sumatera, disamping itu kawasan ini ter-
letak bersebelahan dengan pabrik semen PT.SAI (Semen Andalas
Indonesia). Jadi pengarun intrusi air laut maupun sfek

samping dari pembuangan limbéh PT.SAI akan memberikan pengaruh
buruk terhadap hutan ini. 0Oleh sebab itu perlu sekali di-
lakukan usaha preventif maupun kuratif terhadap hutan Lhoknga.

Salah satu usaha yang depat dilakukakan untuk menganti-
sipasi kecemasan ini adalah dengan melakukan analisis vege-
tasi. Ada beberapa macam analisis vegetasi antara lain
analisis ordinasi, analisis tabulasi dan analisis cluster.,
Pada kesempatan ini penulis menggunakan analisis cluster
hal ini sesuai dengan masalah yang akan dipecahkan yaitu
keinginan peneliti untuk mengetahui bagaimanakah struktur
dan komposisi hutan Lhoknga Banda Aceh terutama untuk strata

pohon dengan anggapan bahwa hutan Lhoknga masih alami.



.- Adapun fujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
5truktug_kgmposisi hutan-_Lhoknga Banda Aceh.

Sehingga data hasil pene;itian yang pelah-dianalisig
secara ciﬁstar sangat berguna untuk memaﬁgau kalestariap-
(kestébilan) hutan. |

VEGETASI

Vegetasi adalah suatu bentuk kesersa maan dari berbagai
komunitas yang menutupi suatu area (Hardjosuarno, 1989).
Terbentuknya vegetasi berkaitan dengan tanah, iklim dan
air. ke-tiga faktor ini bersaﬁa-sama mempengaruhi tipe
vegetasi yang akan terbentuk. Mana yang paling berpengaruh
dominan sangat sulit untuk ditentukan,

Dalam suatu masyarakat tumbuhan (vegetasi) selalu
terjadi perubahan-perubshan individu yang beruiang, meski-
pun mulanya perubahan itu tidak begitu nyata tetapi akhirnya
akan nyata (Kershaw, 1973). Dengan kata lain bahwa vegetasi
suatu hutan akan selalu mengalami perubahan. Perubahan
bisa saja dalam bentuk perkembangan ke arah yang lebih
kémplek.

Perkembangan uegétasi ditunjukkan oleh perkembangan
dan perubahan nilai penting (importan value} dari masing-
masing spesies penyusun vegetasi (Cox, 1972).

Nilai penting merupakan jumlah dari frekunsi relatif dan
dominansi relatif atau jumlah dari frekuensi relatif
tambah dominansi relatif dan ditambah densitas relatif

(Hardjosuwarno, 1991)




smumua'nm KOMPOSISI UE_GETASI

H

Struktur dan komp05131 uegetasi merUpakan salah satu
tuauan dasar dalam dalam kaglan uegetasi (Hardgosuuarno 1989)
Sedangkan struktur vegetasi menurut Dansereau dalam Hardjo
suwarno, adalah suatu organisasi individu tumbuhan dalam
ruang yang membentuk suatu tegakan atau tipe vegetasi.

Dasar utama dari struktur vegetasi adalah gruth form, stra-
tifikasi serta cover atau penutupan.

Grouth form adalah suatu penampakan bentuk hidup tumbuhan
yang terbentuk oleh komunitas penyusunnya seperti adanya
kelas-kelas yang terbentuk pada suatu tegakan (whittaker,1975).
Stratifikasi adalah lapisan vertikal dari: organisme tumbuhan
dalam suatu komunitas {Sudarnadi, 1981). Secara umum
strati%ikasi tumbuhan terdiridari strata satu terdiri dari
pepohonan yang menonjol dan berkanopi lebaf, strata dua
terdiridari anak pohon dan perdu dan strata tiga terdiri dari
tumbuhan herba dan beberapa tumbuhan paku..terestrial.

Strata tiga merupakan strata terbawah yang terjadi karena
adanya variasi jenis, dan bentuk tumbuh sehingga dapat menye-
babkan terjadinya pembatasan terhadap cahaya matahari dalam
hutan (Hardjosuwarno, 1989), Cover adalah presentasi area ’
kuadrat di bawah kanopi suatu spesies . Untuk mengukur

Cover secara praktis loba ng-lobang pada kanopi dipandang
tidak ada dan tepi kanopi dianggap bulat karena secara rasio-
nal. ini termasuk ruang dibawah pengaruh akar dan tunas

tumbuhan (Hardjosuwarno, 1989).



Kohpoéisi végetasi adalah keragaman tumbuhan maupun
bentuk kehidupan serta jenis-jenis tumbuhan penyusun °
(Van Steenis, 1972). Hutan adalah suatu komunitas tumbuhan
yang iérdiri atas barbagai‘kbmpdsisi tumbuh;ﬁ. _

Dasar pembagian komposisi adalah-rjenis tumbuhan yang dominan.

ANRLISIS CLUSTER

- Deskripsi suatu vegetasi dapat dengan berbagai cara
dan tergantung dari tujuan yang hendak dicapai oleh seorang
peneliti. Salah satu diantaranyes deskripsi vegetasi berda-
sarkan komposisi floristik yang ditempuh dengan analisa
suatu komunitas tumbuhen atau analisa vegetasi.
Pada analisa vegetasi ini meliputi a;pek ekologi berupa
faktor lingkungan dan aspek taksonomi yaitu mengenal jenis-
jenis tumbuhan.,

Analisis vegetasi dapat dilakukan dengan berbagai cara
analisié tabulasi, analisis ordinasi dan analisis cluster.
Untuk penelitian iri penulis menggunakan analisis cluster.
Langkah=-langkah yang harus ditempuh dalam analisis cluster
adalah mengumpulkan data, msnentukan nilai penting, indeks
similaritas, penggabungan matriks similaritas, membuat
dendrogram dan akhirnya menguji dengan rumus korelasi,

Dendrogram merupakan sebuah grafik yang menghubungkan
indeks similaritas yang berdekatan dalam matrik similaritas
(Mueller-Dombois,1974). Disamping itu dendrogram memper -~
lihatkan pasangan yang berdekatan sebagai cluster.
Pasangan-pasangen cluster akan berkombinasi membentuk cluster

yang lebih luas/umum.



RANCANGAN PENELITIAN
Délém penelitian ini jenis penelitian yang dilakukan

adalah jenis deskrlptif dimana dalam hal 1ni penaliti hanya

. mengamati fenomena apa yang sudah ada di hutan secara alami.

- Populasi penelitian adalah hutan. Lhoknga Banda Aceh.
Sedangkaﬁ sampel diambil secara random dengan menggunakan
'taknik kuadrat. Kuadarat yang digunakan berukuran 10 x 10 m,
menurut para ahli ekologi tumbuhan kuadrat sebesar ini
sudah representatif untuk vegetasi pohon pada hutan sekunder,
Kuadrat yang digunakan adaiaﬁ kuadrat tunggal dimana vegetasi
yang teramati adalah mewakili untuk stand itu. Untuk memu-
dahkan menempatkan kuadrat populasil dibagi jadi sepuluh
tegakan. Pada masing-masing tegakan ditempatkén kuadrat
secara acak. \

Teknik analisis data yang dipakai adalah' analisis cluster.
Langkah yang d;te mpuh adalah sebagai berikut:
a, Mengumpulkan data di lapangan dan mencari nilai penting.
Objek pengamatan adalah cover dan frekuensi

Cover . digunakan untuk menentukan dominansi yaitu vegetasi

yang. relatif menguasai suatu areal.

Dominansi = Sigma cover suatu jenis

total area

Dominansi relatif = dominansi jenis x 100%

sigma dominansi semua jenis

Frekuensi = sigma plot yang ditempati suatu spesies x 100%
sigma seluruh plot

Frekuensi relatif = frekuensi suatu jenis x 100%

frekuensi semua jenis

Nilai penting = dominansi relatif + densitas relatif



b. membuat matrik data, dari nllai panting yang telah
diperoleh. B ‘ -

€. Dari matrik data diolah jad1 matrik szmilarltas dengan

- Tumus ¢ - )

2 W x 100%

a+b

IS =
ID = 100 - IS
W = jumlah terendah dari dué hafga quantitatif untuk bagian

spesiss pada dua komunitas

a

jumlah dari semua harga untuk komunitas pertama

b jumlah dari semua harga untuk komunitas kedua

d. Penggabungan matrik simllaritas, penggabungan dengan cara
menentukan indek similaritas terandah. Hal ini dilakukan
.sampai matrik terkecil yaitu 2 x 2.

8. Dari matrik yang telah diurai menjadi bagien tefkeﬁll
dibuot _dendrogram..

= Tarakhir.diuji dengan rumus koefesien korelasi

_ sigma XY = 1/n sigma X . s;gma Y
{(51gma X - 1/n (51gmax) } {sxgma Y - 1/n (sigma Y) }

Bila r mendekati 0, menunjukkan korelasi yang tinggil

HASIL PENELITIAN
Data hasil pene litian ini dapat dilihat pada tabel

nilai penting berikut:



SPESIES 0BYEK

1 2 3 4 5 6
verhoa belimbi o | 337 0 .0 6P 0 4
rthocarpus sp 0 258 D ) 37 : (113,45
alma sp'’ 1280 D 0 g |2988| O
itchea sp 0 0 4] 0 1483} O
oompasia sp 0 0 0 0 B95| O
porosa sp 0 0 0 D 1794 ©
icus sp 128 0 0 0 133| 0O
acaranga sp 0 |344| 0 [4106]1940(1239 2
liocarpus sp 0 0 0 ] 10p0] O
lstonia sp 242 0 0 32071 O 16,76
ugenia sp 0 o 0 o 0 1429
tergspermum sp 0 D [163,12| O g 4040
izygium sp 0 0 0 0 0 1567
rytrina sp 0 0 0 0 0 2378
auraria“sp 0 "0 a 0 0 21,21 -
terculia sp 71,20006, | 3688| O 0 0 {16
ephelium sp 1380| O 0 0 0 0
lglaia sp 34AN N0 0 0 0 0
‘plislthia sp 1150 O 0 0 0 o
iapindaceae 1100] O 0 0 8} 0
loraceae 1130| O 0 0 8] 0
lauclea sp 0 o 0 3588 | 0 0
.vodia sp 0 0 0 18794 0O 0
»inchinia sp 0 0 0 1879 O 0
reiba petandra 0 0 1] 2307 O 0
Jurio sp’ 0 &} 0 2227 O 0
Jrlicaceae 0 0 0 1727 | 0 0
Jesochtilum sp 0 o 0 0 0 0

0 a 0 0 0 0

Parkia sp

L]

WDDDDDDJ&;

M

s

DQDDDDDODDODDMDDGGDDG

a8 | 9 10
397 | 3459| 4759
o | o | O
0 | 0 |2446
ol o | O
o | ol o
3266 0 | O
g 0o | O
548 | 0 |34p2
o | o | o0
o |5029 O
o | o |oO
5980| 7223| O
o |0 | O
g | o} D
rl D '0- . 0,
o| o |4299| 2556
o | O 0
g | 0o | ©
0o | O b
o |0 0
o | o | o
0 | O 0 -
0 | 0 |4086
o | 0 0
o | o | o
0o {0 0
o o |.0
1270| O 0
o | 0 |2673

bel 1. Matrik nilai penting dal
dan dominansi untuk stra

am dua parameter vegetasi, frekuensl
ta pohon hutan Lhoknga.




2.7

B1,6 81,8 ~
87,9 85,6 100
96,3 71,6 100
91,6 90,4 79,8
100 73,6 70,1
75,5 66,4 75,5

84,2 60,7 87,2

90,3 -

85,4 B2,6  _

79,1 61,4 73,6 -

45,5 82,7 71,4 52,8 -

73,2 54,2 94,8 68,7 69,9 ~

el 3. Matrik similaritas,

pada tabel 2 dengan

sebagai turunan dari matrik similaritas
penggabungan stand 2.7,



1 2.7 3 4.9 5 6 8 10

1 -

2.7 | e4,4 -

3 | 81;6 -

4.9 81,7 76,0 72,8 —

5 96,3 71,6 100 86,5 -

6 91,6 90,4 79,8 78,4 82;6 _

8 - 1400 73,6 70,1 66,0 61,4 73,6 -

0 84,2 60,7 87,2 71,6 54,2 94,8 68,7 -

el 4.
1 2.7 3 4.9 5.10 6 8

1 -

2.7 64,4 -

3 81,6 81,6 -

4.9 81,7 76,0 72,8 -

5.10 90, 2 66,2 93,6 79,0 =

6 91,6 90,4 79,8 78,4 B8,7 -

B 100 73,6 70,1 66,0 62,0 73,6 -

abel S. Matrik similaritas sebagai turunan dari
matrik similaritas tahel 4 dengan tambahan
penggabungan stand 5.10

eterangan tabel 4. Matrik similaritas sebagai turunan dari

atrik similaritas tabel 3 dengan tambahan penggabungan
tand 4.9

10



1 2.7 3 4,9 5.10.8 6

1 -

2.7 64,4 -
3 81,6 B1,6 —

4.9 81,7 176,0. 72,8 —

5.10.8 | 93,5 68,6 85,8 75,6 —~

6 91,6 90,4 79,8 78,4 70,1 —

sbel 6. matrik similaritas sebagai turunan matrik
similaritas tabel 5 dengan tambahan pengga-
bungan stand 5.10 , B

2.7.1 3 4,9 5.10.8 &

2.?-1 -
3 75,8 -
4.9 77,9 72,8 ~

5.10.8 76,9 -85,8 75,86 —

6 - 90,8 79,8 78,4 70,1 —

abel 7. Matrik similaritas sebagai turunan matrik
similaritas tabel 6 dengan tambaham penggabungan
penggabungan stand 2.7 , 1

11



2,7.1 3 4i9  , 5.10.8.6
2,71 || . - _
3 76,8 . - .
449 77,9 72,8 =
5,10, || 77,6 84,3 75,6 -
8.6

Tabal 8, Matrik similaritas ssbagai turunan matrik
similaritas tabel 7 dengan tambahan
penggabungan stand 5.10.8 , 6

2.7.1 4.9.3 5.,10.8.6
2,701 -
4.9.3 || 79,1 -
5.10. 77,6 78,5 -
8.6 '

Tabal 9, Matrik similaritas sebagai
turunan matrik similaritas
tabel 8 dengan tambahan
penggabungan stand 4.9 , 3

2¢Te1.50 b409,3
10.806

2.701050 -

100,806

4,9.3. 92,8 -

Tabel 10, Matrik similaritas
selragai turunan matrik.
similaritas tabel 9
dengan tambahan stand
2,71 , 5.10.8.6

12
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Koefesien korelasi

lpd‘ 72,8 10.000 5299,8  7280,0
79:8° 92,8 6368  B611,8  7405,4
" 85,4 92,8 7293,2 8611,8 7925,1
79,1 92,8 . 6256,8 B8611,8 7340,5
87,1 77,6 17586,4 6021,8 6759,0
85,4 92,8 7293,4 B8611,8  7925,1
61,4 62,0 3770,0 3844,0 3866,8
70,1 77,6 4914,0 6021,8 5439,8
82,6 72,8 6822,8 5299,8 6013,3
88,4 92,8 1814,6 B611,8 8203,5

[ ] *" &

~ Doy N WIW
[ ] -
BN S I TR & Y N = - N« O =

(-]

819,3 826,8 68559 69546,2 68098,5

XY = 1/n X Y

T =
(£x2 = 1/nzx)2 ) (2Y2 - 1/n (2Y)2
r = 0,3304

Pembahasan

Berdasarkan analisis vegetasi hutan lhoknga Banda Aceh
didéminasi oleh Sterculia sp dengan nilai penting tertinggi
yaitu 444,83, Hal ini berkemungkinan besar karena pengaruh
faktor lingkungan yang sangat cocok untuk Sterculia spo

Berdasarkan analisis dengan koefesien korelasi didapat
nilai r=0,3394 dengan kata lain sudah mendekati nal.
Hal ini berarti hutan Lhoknga Banda Aceh adalah homogen.
Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa setiap stand pada
pengamatan hutan adalah mempunyai pepohonan dengan frekuensi
dan dominansi yang boleh dikatakan sama. Dapat disimpulkan
bahwa hutan Lhoknga Banda Aceh masih stabil.

14
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